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Lampiran 1 

DRAF WAWANCARA  

OPTIMASI PERSEDIAAN BAHAN BAKU KAYU JATI DALAM 

PRODUKSI PERABOT MENGGUNAKAN METODE EOQ DI UD. 

GEMILANG KATA GUNUNGSITOLI 

IDENTITAS INFORMAN : 

NAMA  : 

JENIS KELAMIN : 

JABATAN/DEVISI : 

No Pertanyaan 

A Kondisi Pengelolaan Persediaan Bahan Baku 

1. Bagaimana sistem pengelolaan persediaan bahan baku kayu jati di UD. Gemilang saat ini? 

Jawaban : 

2. Apa saja kendala utama yang biasanya dihadapi dalam pengelolaan persediaan? 

Jawaban : 

3. Bagaimana prosedur pemesanan bahan baku dilakukan? Apakah berdasarkan jadwal rutin atau 

sesuai kebutuhan mendesak? 

Jawaban : 
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4. Apakah ada penghitungan atau pertimbangan khusus untuk menentukan jumlah bahan baku 

yang dipesan? 

Jawaban : 

5. Bagaimana UD. Gemilang menjalin kerja sama dengan pemasok untuk memastikan pasokan 

bahan baku? 

Jawaban : 

B Tanggapan terhadap Usulan Metode EOQ 

1. Apakah Anda mengetahui konsep metode EOQ (Economic Order Quantity)? 

Jawaban : 

2. Apakah ada kesulitan dalam menjalin kerja sama dengan pemasok agar bahan baku tersedia 

tepat waktu? 

Jawaban : 

3 Menurut Anda, apakah metode EOQ berpotensi membantu dalam menentukan jumlah 

pemesanan optimal dan efisiensi biaya? 

Jawab : 
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4 ika metode EOQ diterapkan, apa tantangan terbesar yang mungkin dihadapi? 

C Saran dan Rekomendasi 

1. Apakah Anda bersedia mencoba penerapan metode EOQ dalam pengelolaan 

persediaan di UD. Gemilang? Mengapa? 

Jawaban : 

2. Apa yang perlu ditingkatkan agar metode EOQ lebih efektif dalam pengelolaan 

persediaan bahan baku kayu jati? 

Jawaban : 

3. Apakah ada saran lain terkait sistem produksi atau manajemen persediaan untuk 

meningkatkan efisiensi di UD. Gemilang? 

Jawaban : 

 

  



1. Lampiran Penelitian (Hasil Penelitian). 

No Bulan Persediaan (Lembar) 

1 Januari 125 lbr 

2 Februari 125 lbr 

3 Maret 125 lbr 

4 April 125 lbr 

5 Mei 125 lbr 

6 Juni 130 lbr 

7 Juli 130 lbr 

8 Agustus 125 lbr 

9 September 125 lbr 

10 Oktober 125 lbr 

11 November 130 lbr 

12 Desember 145 lbr 

Total 1.535 lbr 

Tabel 4. 1 Data Permintaan Bahan Baku Kayu Jati Papan Tahun 2024 

 

No Bulan Pembelian (Lembar) Permintaan (Lembar) 

1 Januari 125 130 

2 Februari 125 130 

3 Maret 125 130 

4 April 125 135 

5 Mei 125 135 

6 Juni 130 145 

7 Juli 130 150 

8 Agustus 125 130 

9 September 125 130 

10 Oktober 125 135 

11 November 130 140 

12 Desember 145 150 

Total 1.535 1.640 

Tabel 4. 2 Data Permintaan Bahan Baku Kayu Jati Papan Tahun 2024 

 Sumber : UD. Gemilang Kota Gunungsitoli TA.2024 Olahan Peneliti 

Sumber : UD. Gemilang Kota Gunungsitoli TA. 2024 Olahan Peneliti  



 

No Bulan Pemesanan  Pembelian (Lembar) 

1 Januari 1 Kali 125 lbr 

2 Februari 1 Kali 125 lbr 

3 Maret 1 Kali 125 lbr 

4 April 1 Kali 125 lbr 

5 Mei 1 Kali 125 lbr 

6 Juni 1 Kali 130 lbr 

7 Juli 1 Kali 130 lbr 

8 Agustus 1 Kali 125 lbr 

9 September 1 Kali 125 lbr 

10 Oktober 1 Kali 125 lbr 

11 November 1 Kali 130 lbr 

12 Desember 1 Kali 145 lbr 

Total 12 Kali 1.535 lbr 

Tabel 4. 3 Frekuensi Pemesanan Bahan Baku Kayu Jati Tahun 2024 

 

 

Jenis Biaya 
Biaya Per/pemesanan 

(RP) 
Frekuensi/tahun Total Biaya 

Telpon 50.000 12 Kali 600.000 

Pengiriman 100.000 12 Kali 1.200.000 

Bongkar Muat 150.000 12 Kali 1.800.000 

TOTAL 3.600.000 

Tabel 4. 4 Biaya Pemesanan Bahan Baku Kayu Jati Tahun 2024 

 

 

Sumber : UD. Gemilang Kota Gunungsitoli TA. 2024 Olahan Peneliti 

Sumber : UD. Gemilang Kota Gunungsitoli TA. 2024 Olahan Peneliti 



 

Jenis Biaya 
Biaya Per/bulan 

(Rp) 
Frekuensi Bulanan Total Biaya (Rp) 

Listrik/Penerangan 200.000 1 Kali 2.400.000 

Tenaga Kerja Gudang 500.000 1 Kali 6.000.000 

Pemeliharaan Gudang 1.000.000 1 Kali 12.000.000 

TOTAL 20.400.000 

Tabel 4. 5 Biaya Penyimpanan Bahan Baku Kayu Jati Tahun 2024 

 

 

NO KOMPONEN NILAI KETERANGAN 

1. Total Permintaan Tahunan 1.640 lbr 
Rata-rata kebutuhan bahan 

baku per/tahun 

2. Jumlah Pembelian Per/pesanan 125 lbr 
Pemesanan dilakukan 1 kali 

perbulan 

3. Frekuensi Pemesanan Per/tahun 12 kali Jumlah pesanan dalam setahun 

4. Biaya Per/pemesanan Rp300.000 
Biaya transportasi dan bongkar 

muat 

5. 
Biaya Penyimpanan Per/unit per 

tahun 
Rp12.400 

Berdasarkan total biaya 

simpan dibagi permintaan 

6. 
Total Biaya Pemesanan 

Tahunan 
Rp3.936.000 

Frekuensi x biaya 

per/pemesanan 

7. 
Total Biaya Penyimpanan 

Tahunan 
Rp775.000 

Rata-rata biaya persediaan x 

biaya simpan per/unit 

8. Total Inventory Cost Rp4.711.000 Total biaya persediaan tahunan 

Tabel 4. 6 Rincian Persediaan Bahn Baku Kayu Jati Di UD. Gemilang Tahun 2024 

 

 

Sumber : UD. Gemilang Kota Gunungsitoli TA. 2024 Olahan Peneliti 

Sumber : Olahan Peneliti  



 

Komponen  
Kebijakan 

usaha 
Metode EOQ  Keterangan 

Total permintaan 

tahunan 
1.640 Lembar 1.640 Lembar 

Permintaan tetap sama 

dalam kedua metode 

Jumlah pembelian per 

pesanan 
125 Lembar 282 Lembar 

EOQ menyarankan 

jumlah pembelian lebih 

besar untuk efisiensi 

Frekuensi pemesanan 

per tahun 
12 Kali 6 Kali 

EOQ mengurangi 

frekuensi hemat biaya 

pesan 

Biaya pemesanan per 

kali pesanan 
Rp 300.000 Rp 300.000 Sama pada kedua metode 

Biaya penyimpanan per 

lembar per tahun 
Rp 12.400 Rp 12.400 

Sama pada kedua 

pendekatan 

Total biaya pemesanan 

tahunan 
Rp 3.939.000 Rp 1.746.575 

ROQ lebih hemat biaya 

pesan karena frekuensi 

sedikit 

Total biaya 

penyimpanan tahunan 
Rp 775.000 Rp 1.746.400 

EOQ lebih tinggi karena 

menyimpan lebih banyak 

per tahun 

Safety stock - 22 Lembar 
EOQ mempertimbangkan 

fluktuasi permintaan 

Reorder point - 36 Lembar 

EOQ menetapkan titik 

pemesanan ulang untuk 

menghindari stockout 

Total inventory cost 

(TIC) 
Rp 4.711.000 Rp 3.494.975 

EOQ lebih efisien secara 

total 

Tabel 4. 7 Pebandingan Antara Biaya Persediaan kebijakan Usaha Dengan Metode EOQ 

 

 

 

 

Sumber : Hasil Olahan Peneliti 2024 



Wawancara 

No Pertanyaan 

A Kondisi Pengelolaan Persediaan Bahan Baku 

1. Bagaimana sistem pengelolaan persediaan bahan baku kayu jati di UD. Gemilang saat ini? 

Jawaban : 

Selama ini pengelolaan bahan baku kami masih sederhana. Kami belum punya sistem khusus, jadi 

stok kayu jati kami hitung manual berdasarkan catatan dan pengalaman. Biasanya kalau bahan 

sudah mulai menipis, baru kami pesan lagi. 

2. Apa saja kendala utama yang biasanya dihadapi dalam pengelolaan persediaan? 

Jawaban : 

Kendalanya biasanya di bahan baku. Kadang stok kayu jati dari pemasok susah didapat, apalagi 

kalau lagi musim ramai pesanan. Selain itu, kalau stok menumpuk, butuh tempat yang cukup dan 

biayanya jadi besar. 

3. Bagaimana prosedur pemesanan bahan baku dilakukan? Apakah berdasarkan jadwal rutin atau 

sesuai kebutuhan mendesak? 

Jawaban : 

Kami pesan kalau stok sudah menipis. Jadi bukan pakai jadwal rutin, tapi sesuai kebutuhan 

mendesak saja. Kalau ada order besar dan stok kurang, langsung kami hubungi pemasok. 

4. Apakah ada penghitungan atau pertimbangan khusus untuk menentukan jumlah bahan baku yang 

dipesan? 

Jawaban : 

Tidak ada hitungan khusus. Biasanya kami pesan sesuai pengalaman, kira-kira cukup untuk satu 

bulan, tapi kalau order lagi banyak, kami tambah jumlah pesanannya. 

5. Bagaimana UD. Gemilang menjalin kerja sama dengan pemasok untuk memastikan pasokan 

bahan baku? 

Jawaban : 

Kami punya pemasok langganan, tapi kadang harus cari pemasok lain kalau mereka tidak punya 

stok. Jadi hubungan kami fleksibel, yang penting bahan baku tersedia. 

B Tanggapan terhadap Usulan Metode EOQ 

1. Apakah Anda mengetahui konsep metode EOQ (Economic Order Quantity)? 

Jawaban : 

Belum begitu tahu, tapi dari penjelasan yang saya dapat, itu cara untuk menghitung jumlah 

pemesanan supaya biaya lebih hemat. Kalau memang membantu, saya tertarik untuk 

mencobanya. 



2. Apakah ada kesulitan dalam menjalin kerja sama dengan pemasok agar bahan baku tersedia tepat 

waktu? 

Jawaban : 

Kadang ada kesulitan, terutama kalau permintaan tinggi di pasar. Pemasok juga terbatas stoknya, 

jadi kadang kami harus tunggu atau cari alternatif. 

3 Menurut Anda, apakah metode EOQ berpotensi membantu dalam menentukan jumlah pemesanan 

optimal dan efisiensi biaya? 

Jawab : 

Menurut saya bisa. Kalau ada hitungan pasti, tentu lebih bagus supaya biaya pesan dan simpan 

tidak terlalu besar. 

4 Jika metode EOQ diterapkan, apa tantangan terbesar yang mungkin dihadapi? 

Jawab :  

Mungkin masalah dana, karena kalau pesan banyak sekaligus, butuh modal besar. Selain itu, 

tempat penyimpanan juga harus cukup. 

C Saran dan Rekomendasi 

1. Apakah Anda bersedia mencoba penerapan metode EOQ dalam pengelolaan persediaan 

di UD. Gemilang? Mengapa? 

Jawaban : 
Ya, saya bersedia. Karena kalau benar bisa menghemat biaya dan membuat stok lebih teratur, 

tentu itu menguntungkan. 

2. Apa yang perlu ditingkatkan agar metode EOQ lebih efektif dalam pengelolaan 

persediaan bahan baku kayu jati? 

Jawaban : 

Yang perlu ditingkatkan ya pencatatan stok dan perhitungan yang rapi. Kalau bisa pakai 

sistem sederhana supaya lebih mudah diterapkan. 

3. Apakah ada saran lain terkait sistem produksi atau manajemen persediaan untuk 

meningkatkan efisiensi di UD. Gemilang? 

Jawaban : 

Saran saya, kalau bisa ada bantuan teknologi, misalnya aplikasi sederhana untuk stok, 

supaya kami tidak hanya pakai catatan manual. 

 

  



2. Dokumentasi Foto Penelitian 
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Gambar  1. Usaha Perabot UD. Gemilang Kota Gunungsitoli 

 

  

 
Gambar  2. Wawancara Bersama pemilik Dan Anggota UD. Gemilang 

 

 
Gambar  3. Jenis-Jenis Bahan Kayu 



 
Gambar  4. Hasil Olahan Produk Menjadi Produk Jadi 
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